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Setelah melakukan proses penelitian pengolahan sampai pada analisis 
data, peneliti dapat menarik kesimpulan kuantitatif yang meliputi terkait hasil 
temuan data dan analisis teoritik yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, 
sebagai berikut: 
1. Sebagian besar responden memiliki citra tubuh positif setelah 
menerima pesan persuasif tentang kepositifan tubuh oleh Sarah 
Ayu di Instagram. 
2. Sebagian besar responden menilai pesan persuasif tentang 
kepositifan tubuh yang disampaikan oleh Sarah Ayu di Instagram 
berada dalam kategori sangat berkualitas. 
3. Terdapat korelasi atau hubungan antara kualitas pesan persuasif 
tentang kepositifan tubuh yang disampaikan oleh Sarah Ayu di 
Instagram dan citra tubuh pada remaja akhir perempuan (R = 





4. Ada pengaruh kualitas pesan persuasif tentang kepositifan tubuh 
terhadap citra tubuh pada remaja akhir perempuan pengikut akun 
Instagram Sarah Ayu sebagai body positivity influencer (R = 
0,487, R2 = 0,237, B = 0,487, Sig = 0,000). 
5. Pesan persuasif akan mempengaruhi perilaku khalayak jika 
didukung dengan kebenaran, tidak hanya berisi kepentingan 
persuader melainkan juga khalayak, tidak memaksa, serta bersifat 
memotivasi atau mendorong khalayak untuk mengubah perilaku 
sesuai dengan tujuan dari persuader (Ritonga, 2005). 
 
Maka berdasarkan paparan kesimpulan terhadap hasil penelitian 
kuantitatif tersebut, dapat dinyatakan bahwa rumusan masalah dan tujuan 
dalam penelitian ini terpenuhi, di mana ada pengaruh kualitas pesan persuasif 
tentang kepositifan tubuh terhadap citra tubuh pada remaja akhir perempuan 









Penelitian yang diangkat ini tentu diharapkan dapat memberikan 
sumbangan ilmu pengetahuan di bidang Ilmu Komunikasi khususnya 
komunikasi persuasif. Oleh karena itu sehubungan dengan kebermanfaatan 
penelitian ini, peneliti telah menjabarkan hasil temuan dan intepretasi data 
secara menyeluruh sehingga dapat memberikan gambaran penerapan konsep 
baru dalam Ilmu Komunikasi khususnya di ranah komunikasi persuasif.  
Di samping itu peneliti juga menyadari bahwa masih terdapat banyak 
kekurangan dalam penelitian ini, sehingga diharapkan bagi peneliti 
selanjutnya yang tertarik untuk meneliti topik serupa dan influencer sebagai 
komunikator pesan persuasif di media sosial dapat mempertimbangkan saran 
sebagai berikut: 
1. Saran Akademis 
Peneliti melihat bahwa audiens dalam suatu proses komunikasi 
persuasif memiliki referensi berpikirnya masing-masing terhadap 
suatu pesan yang disampaikan oleh persuader dan hal itu menjadi 
salah satu andil bagaimana komunikasi persuasif akhirnya akan 
berjalan secara efektif. Maka dari itu, diharapkan bagi peneliti 
selanjutnya untuk menitikberatkan fokus penelitian pada aspek 
audiens sebagai penerima pesan persuasif tentang kepositifan 
tubuh, sehingga nantinya diharapkan juga dapat menyumbang 
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konsep baru dalam teori komunikasi persuasif yang searah dengan 
topik penelitian. 
2. Saran Praktis 
Penelitian ini melibatkan influencer sebagai komunikator suatu 
pesan persuasif di ranah media sosial, yang tentu saja diharapkan 
dapat memberikan informasi positif kepada influencer dalam 
mengemas dan menyampaikan suatu pesan persuasif kepada 
khalayak dunia maya. Maka berdasarkan pada dimensi kualitas 
pesan persuasif dalam penelitian ini, influencer disarankan untuk 
mengedepankan aspek pesan yang tidak bias atau dalam artian 
pesan terdiri dari kebenaran, dorongan, dan ajakan yang positif, 
serta tidak bersifat memaksa. Selain itu pesan juga harus 
memotivasi, dalam artian pesan persuasif mampu menghasilkan 
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INSTRUMEN PENELITIAN  
Profil Responden 
Usia  : ………………… 
Tinggi Badan : ………………… 
Berat Badan : ………………… 
 
A. Variabel kualitas pesan persuasif tentang kepositifan tubuh oleh Sarah 
Ayu di Instagram (X) 
 
Dibawah ini terdapat beberapa pernyataaan terkait unggahan berisi pesan 
persuasif tentang kepositifan tubuh oleh Sarah Ayu di Instagram. Saudari di 
minta untuk mengisi jawaban dengan memilih pada satu kolom jawaban yang 
menggambarkan kualitas pesan persuasif yang Saudari terima.  
 
Terdapat 5 pilihan jawaban yang tersedia dengan rincian sebagai berikut : 



















No Pernyataan Pilihan Jawaban 
SB B C B SB 
 Kualitas pesan persuasif tentang kepositifan tubuh: 
pesan tidak bias 
     
1 Keaslian penampilan fisik tanpa di edit dalam 
unggahan foto, video, dan/ story oleh Sarah Ayu di 
Instagram 
     
2 Dukungan terhadap aksi cinta tubuh dengan 
menampilkan kekurangan fisik seperti stretchmark, 
gulungan perut, dan lainnya dalam unggahan foto, 
video, dan/ story oleh Sarah Ayu di Instagram 
     
3 Ajakan yang mendorong untuk merawat tubuh 
berdasarkan pada pengalaman pribadinya dalam 
unggahan foto, video, dan/ story oleh Sarah Ayu di 
Instagram 
     
4 Ajakan yang mendorong untuk menerima kekurangan 
fisik berdasarkan pada pengalaman pribadinya dalam 
unggahan foto, video, dan/ story oleh Sarah Ayu di 
Instagram 
     
5 Keterlibatan pengalaman orang lain selain pengalaman 
pribadinya yang mendukung penerimaan terhadap 
kondisi fisik dalam unggahan foto, video, dan/ story 
oleh Sarah Ayu di Instagram 
     
6 Dukungan terhadap aksi cinta tubuh yang dilakukan 
oleh individu lain dalam unggahan foto, video, dan/ 
story oleh Sarah Ayu di Instagram 
 








7 Ajakan yang mendorong untuk menerima dan merawat 
tubuh tanpa paksaan apapun dalam unggahan foto, 
video, dan/ story oleh Sarah Ayu di Instagram 
     
 Kualitas pesan persuasif tentang kepositifan tubuh: 
pesan memotivasi 
     
8 Dorongan terhadap penerimaan kondisi fisik secara 
keseluruhan setelah melihat unggahan berisi pesan 
tentang kepositifan tubuh oleh Sarah Ayu di Instagram 
     
9 Dorongan terhadap peningkatan rasa kepercayaan diri 
setelah melihat unggahan berisi pesan tentang 
kepositifan tubuh oleh Sarah Ayu di Instagram 
     
10 Dorongan terhadap penerapan pola hidup sehat seperti 
rajin berolahraga dan mengonsumsi makanan dengan 
gizi seimbang setelah melihat unggahan berisi pesan 
tentang kepositifan tubuh oleh Sarah Ayu di Instagram 
     
11 Dorongan yang menimbulkan ketenangan secara 
emosional setelah melihat unggahan berisi pesan 
tentang kepositifan tubuh oleh Sarah Ayu di Instagram 
     
12 Dorongan terhadap sikap menghargai kekurangan fisik 
setelah melihat unggahan berisi pesan tentang 
kepositifan tubuh oleh Sarah Ayu di Instagram 
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B. Variabel citra tubuh pada remaja akhir perempuan (Y) 
Dibawah ini terdapat beberapa pernyataaan terkait citra tubuh. Saudari di 
minta untuk mengisi jawaban dengan memilih pada satu kolom jawaban yang 
menggambarkan keadaan yang Saudari alami setelah menerima pesan 
persuasif tentang kepositifan tubuh oleh Sarah Ayu di Instagram.  
 
Terdapat 5 pilihan jawaban yang tersedia dengan rincian sebagai berikut : 
1. Sangat Tidak Setuju 
2. Tidak Setuju 
3. Ragu-ragu 
4. Setuju 
5. Sangat Setuju 
 
No Pernyataan Pilihan Jawaban 
STS TS RG S SS 
 Citra tubuh: evaluasi penampilan      
13 Saya merasa bahwa penampilan fisik saya secara 
keseluruhan terlihat jauh lebih menarik setelah 
melihat unggahan berisi pesan tentang kepositifan 
tubuh oleh Sarah Ayu di Instagram 
     
14 Saya merasa bahwa wajah saya terlihat lebih cantik 
meskipun tanpa menggunakan riasan setelah 
melihat unggahan berisi pesan tentang kepositifan 
tubuh oleh Sarah Ayu di Instagram 
     
15 Saya merasa bahwa bentuk tubuh saya sudah ideal 
sehingga cocok untuk dikenakan jenis pakaian 
apapun setelah melihat unggahan berisi pesan 
tentang kepositifan tubuh oleh Sarah Ayu di 
Instagram 
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 Citra tubuh: orientasi penampilan      
16 Saya menjadi lebih percaya diri dengan pakaian 
yang saya kenakan setiap harinya setelah melihat 
unggahan berisi pesan tentang kepositifan tubuh 
oleh Sarah Ayu di Instagram 
     
17 Saya lebih memilih mengenakan pakaian yang 
nyaman daripada pakaian yang terlihat bagus tapi 
tidak nyaman saat dikenakan setelah melihat 
unggahan berisi pesan tentang kepositifan tubuh 
oleh Sarah Ayu di Instagram 
     
18 Saya percaya diri tanpa menggunakan riasan yang 
berlebihan saat hendak bepergian setelah melihat 
unggahan berisi pesan tentang kepositifan tubuh 
oleh Sarah Ayu di Instagram 
     
 Citra tubuh: kepuasan terhadap bagian tubuh      
19 Saya merasa bahwa proporsi tubuh saya secara 
keseluruhan sudah ideal setelah melihat unggahan 
berisi pesan tentang kepositifan tubuh oleh Sarah 
Ayu di Instagram  
     
20 Saya memiliki wajah yang chubby/berisi tapi 
menurut saya itu menarik setelah melihat unggahan 
berisi pesan tentang kepositifan tubuh oleh Sarah 
Ayu di Instagram 
     
21 Saya tidak mengubah gaya rambut hanya karena 
menginginkan model rambut yang terlihat cocok 
pada orang lain setelah melihat unggahan berisi 
pesan tentang kepositifan tubuh oleh Sarah Ayu di 
Instagram 
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22 Saya puas dengan bentuk bagian atas tubuh saya 
sehingga saya percaya diri mengenakan jenis atasan 
apapun setelah melihat unggahan berisi pesan 
tentang kepositifan tubuh oleh Sarah Ayu di 
Instagram 
     
23 Saya puas dengan bentuk bagian bawah tubuh saya 
sehingga saya percaya diri mengenakan jenis 
bawahan apapun setelah melihat unggahan berisi 
pesan tentang kepositifan tubuh oleh Sarah Ayu di 
Instagram 
     
 Citra tubuh: kecemasan terhadap kegemukan      
24 Saya menyadari bahwa proporsi berat dan tinggi 
badan saya sudah seimbang setelah melihat 
unggahan berisi pesan tentang kepositifan tubuh 
oleh Sarah Ayu di Instagram 
     
25 Saya tidak melakukan diet dengan mengurangi 
porsi makan secara drastis hanya karena ingin 
menurunkan berat badan dalam waktu yang singkat 
setelah melihat unggahan berisi pesan tentang 
kepositifan tubuh oleh Sarah Ayu di Instagram 
     
26 Saya berolahraga untuk kebugaran tubuh setelah 
melihat unggahan berisi pesan tentang kepositifan 
tubuh oleh Sarah Ayu di Instagram 
     
27 Saya tidak melakukan olahraga secara berlebihan 
hanya karena ingin menurunkan berat badan dalam 
waktu yang singkat setelah melihat unggahan berisi 
pesan tentang kepositifan tubuh oleh Sarah Ayu di 
Instagram 
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28 Saya tidak menimbang berat badan setiap hari 
hanya karena khawatir dengan kenaikan bobot 
tubuh saya setelah melihat unggahan berisi pesan 
tentang kepositifan tubuh oleh Sarah Ayu di 
Instagram 
     
 Citra tubuh: pengelompokkan kategori tubuh      
29 Saya merasa bahwa bobot tubuh saya tidak 
berlebihan setelah melihat unggahan berisi pesan 
tentang kepositifan tubuh oleh Sarah Ayu di 
Instagram 
     
30 Saya tidak terlihat terlalu gemuk dibandingkan 
dengan teman-teman saya setelah melihat unggahan 
berisi pesan tentang kepositifan tubuh oleh Sarah 
Ayu di Instagram 
     
31 Saya merasa bahwa tinggi badan saya sudah ideal 
setelah melihat unggahan berisi pesan tentang 
kepositifan tubuh oleh Sarah Ayu di Instagram 





































HASIL PENGOLAHAN SPSS 
 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
18 17 17.0 17.0 17.0 
19 20 20.0 20.0 37.0 
20 29 29.0 29.0 66.0 
21 34 34.0 34.0 100.0 




























2. Tinggi Badan 
 
Tinggi_Badan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
148 1 1.0 1.0 1.0 
150 4 4.0 4.0 5.0 
152 2 2.0 2.0 7.0 
153 4 4.0 4.0 11.0 
154 1 1.0 1.0 12.0 
155 12 12.0 12.0 24.0 
156 3 3.0 3.0 27.0 
157 2 2.0 2.0 29.0 
158 9 9.0 9.0 38.0 
159 3 3.0 3.0 41.0 
160 18 18.0 18.0 59.0 
161 3 3.0 3.0 62.0 
162 6 6.0 6.0 68.0 
163 6 6.0 6.0 74.0 
164 2 2.0 2.0 76.0 
165 11 11.0 11.0 87.0 
167 1 1.0 1.0 88.0 
168 5 5.0 5.0 93.0 
170 6 6.0 6.0 99.0 
172 1 1.0 1.0 100.0 















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
60 1 1.0 1.0 1.0 
62 5 5.0 5.0 6.0 
63 4 4.0 4.0 10.0 
64 3 3.0 3.0 13.0 
65 6 6.0 6.0 19.0 
66 3 3.0 3.0 22.0 
67 2 2.0 2.0 24.0 
68 10 10.0 10.0 34.0 
69 2 2.0 2.0 36.0 
70 11 11.0 11.0 47.0 
71 1 1.0 1.0 48.0 
72 2 2.0 2.0 50.0 
73 3 3.0 3.0 53.0 
74 2 2.0 2.0 55.0 
75 8 8.0 8.0 63.0 
76 2 2.0 2.0 65.0 
78 6 6.0 6.0 71.0 
79 2 2.0 2.0 73.0 
80 6 6.0 6.0 79.0 
82 2 2.0 2.0 81.0 
83 3 3.0 3.0 84.0 
85 3 3.0 3.0 87.0 
86 1 1.0 1.0 88.0 
90 1 1.0 1.0 89.0 
95 2 2.0 2.0 91.0 
97 1 1.0 1.0 92.0 
99 1 1.0 1.0 93.0 
100 2 2.0 2.0 95.0 
102 1 1.0 1.0 96.0 
103 1 1.0 1.0 97.0 
104 1 1.0 1.0 98.0 
113 2 2.0 2.0 100.0 





4. Indeks Massa Tubuh 
 
Indeks_Massa_Tubuh 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
25 5 5.0 5.0 5.0 
26 18 18.0 18.0 23.0 
27 21 21.0 21.0 44.0 
28 11 11.0 11.0 55.0 
29 10 10.0 10.0 65.0 
30 5 5.0 5.0 70.0 
31 7 7.0 7.0 77.0 
32 6 6.0 6.0 83.0 
33 3 3.0 3.0 86.0 
34 3 3.0 3.0 89.0 
35 2 2.0 2.0 91.0 
36 2 2.0 2.0 93.0 
37 2 2.0 2.0 95.0 
38 2 2.0 2.0 97.0 
39 1 1.0 1.0 98.0 
40 2 2.0 2.0 100.0 





















Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.097 12.501  .168 .867 
Total_X 1.254 .227 .487 5.515 .000 
a. Dependent Variable: Total_Y 
   
 
6. Analisis Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .237 .229 10.458 
a. Predictors: (Constant), Total_X 
 
 
7. Analisis Koefisien Korelasi 
 
Correlations 
 Total_X Total_Y 
Total_X 
Pearson Correlation 1 .487
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 





Sig. (2-tailed) .000  
N 100 100 




































































































     
